PROBLEMATIKA GURU DALAM MENGHADAPI
MASA TRANSISI SISWA DI SEKOLAH DASAR
SE KELURAHAN MEDONO KOTA PEKALONGAN

SKRIPS

Digjukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

N/

Oleh:

ASNA NAFILA FITRIANI
NIM. 2321035

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTASTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



PROBLEMATIKA GURU DALAM MENGHADAPI
MASA TRANSISI SISWA DI SEKOLAH DASAR
SE KELURAHAN MEDONO KOTA PEKALONGAN

SKRIPS

Digjukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

{o}
N

Oleh:

ASNA NAFILA FITRIANI
NIM. 2321035

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTASTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya :
Nama : Asna Nafila Fitriani
NIM : 2321035

Program Studi: Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’ivah

Judul : Problematika Guru Dalam Menghadapi Masa Transisi Siswa

Di Sekolah Dasar Se Kelurahan Medone Kota Pekalongan




NOT 1
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
¢/q Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah
Di Pekalongan

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Setelah diadakan penelitia
saya kirimkan naskah skripsi
Nama :Asna Nafila Fitg
NIM  : 2321035

rbaikan seperlunya, maka bersama ini

ru Madrasah [btida'iyah
Guru Dalam Menghadapi Mas
Dasar Se urm Medono Kota Pe%n

sisi Siswa Di Sekolah

dapat diujikan dalam

23 Oktober 2025
Pembimbing

iii



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
- KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Q:F J1. Pahlawan Km. 5 Rowolaku, Kagm.l(.ahupmcnl’ckalﬂngmillﬁl
Website: ik womgisadur sead omail; 1 sl L

PENGESAHAN
Dekan Fakuitas Tarbiyah dan [imu Keguruan Universitas isiam Negeri
K.11. Abdurrahman Wahid Pckalongan mengesahkan Skripsi saudara/i:
Nama : Asna Nafila Fitriani
NIM : 2321035
Program Studi: PENDIDI RU ! SAH IBTIDA'IYAH
Judul Skripsi : PRO Y _ I MENGHADAPI MASA

NQ KOTA PEKALONGAN
Telah diujikan padthari Jum®at tanggal 31 Oktober 2( dinyatakan LULUS
serta diterima seba lah satu syarat guna memperolghigelar Sarjana Pendidikan
(5.Pd).

NIP, 1991006 201903 1 012




MOTO

() TR g
Artinya:

(6) Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.
(Q.S. Al Insyirah (8) : 6)

—~\vfr



PERSEMBAHAN
Puji Syukur senantiasa kita panjatkan Kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan nikmat, petunjuk serta Hidayah-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan lancar. Sholawat dan salam tetap
senantiasa kita haturkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW yang kelak akan
memberikan syafa’atnya fiiddini, wadunya, wal akhirah. Dengan segala kerendahan
hati, peneliti mempersembahkan skirpsi ini. kepada :

1. Terima kasih kepada kedua orang tua saya, lbu Sri Chunaini dan Bapak Abdul
Ghoni yang selalu- memberikan do’a, restu, support, perhatian dan rasa kasih
sayang, serta menjadi sumber kebahagian yang luar biasa. Terima kasih sudah
berjuang sekuat tenaga untuk memberikan kehidupan yang layak untuk saya.
Terima kasih sudah kerja keras untuk membesarkan dan mendidik saya hingga
akhirnya saya bisatumbuh dewasa dan bisa berada di posisi ini.

2. Kepada keluarga besar saya, Sukarjono Family. Terima kasih telah menjadi
rumah berkumpul yang hangat, menyenangkan-dan selalu berbagi kelucuan,
pengalaman serta pelgaran hidup untuk saya. Terima kasih sudah menjadi
support system terbaik untuk saya.

3. Kepada teman-teman seperjuangan saya, khususnya kepada Selina Laelatul
Silfa, Dewi Khasinatus Sa’diyah, Laila Robiah Al-Adawiyah dan masih banyak
teman-teman yang lain yang tidak saya sebutkan satu persatu. Terimakasih telah
menjadi partner bertumbuh di segala kondisi dan tempat berkeluh kesah yang
senantiasa menemani saya dari mahasiswa baru semester satu hingga saat ini

dalam kadaan sulit dan senang, terima kasih telah memberikan dukungan serta

Vi



motivasi dan memberikan doa setiap langkah yang saya lalui sehingga dapat
menyelesaikan tugas akhir ini.

. Terimakasih pada Asna Nafila Fitriani, ya! Diri sayasendiri. Apresiasi sebesar-
besarnya telah berjuang untuk menyelesaikan apa yang telah kamu mulai.
Terimakasih karenatidak menyerah ketikajalan di depn terasa gelap dan Ketika
keraguan datang silih berganti. Terima kasih telah menjadi teman paling setia
untuk diri sendiri, hadir dalam sunyi, dalam |lelah dan dalam diam yang penuh
tanya. Terima kassih sudah mempercayal proses wal aupun tekadang harapanmu
tidak sesual dengan apayang diberikan semesta. Saya berdoa semogaimpianmu
satu persatu akan terjawab.

. Almamater tercinta UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dan keluarga
besar Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah yang memberikan
ilmu, pengalaman, dan relas dalam menjadi beka peneliti untuk menggapai

Cita-cita

vii



ABSTRAK

Fitriani, AsnaNafila. (2025). Problematika Guru Dalam Menghadapi Masa Transisi
Siswa Di Sekolah Dasar Se Kelurahan Medono K ota Pekalongan. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Peka ongan. Pembimbing Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Kata Kunci: Problematika, Transisi Ssiwa, Sekolah Dasar

Masatransisi siswa dari pendidikan anak usiadini (PAUD/TK) ke Sekolah
Dasar (SD) adalah periode penting yang penuh tantangan, baik bagi siswa maupun
guru. Dalam masa transisi ini, siswa menghadapi berbagai perubahan: tuntutan
akademik, penyesuaian dengan lingkungan sekolah, peraturan baru, serta tuntutan
sosial dan emosional. Guru SD sebagal pendidik utama di sekolah memiliki
tanggung jawab membantu sSiswa melewatl masa transis agar dapat belgjar dan
beradaptasi dengan baik. Namun, guru sering mengalami problematika yang
muncul dari faktor interna (pengetahuan, keterampilan, metode pembelgjaran,
kesiapan guru), faktor eksternal (dukungan orang tua, kebijakan sekol ah, saranadan
prasarana, kondis siswa). Problematika ini berdampak pada proses pembelgaran,
suasana kelas, serta perkembangan siswa dalam menyesuaikan diri sehingga guru
memerlukan solusi untuk mengatasi problematika yang terjadi pada masa transisi
siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, makarumusan masal ah dalam penelitian
ini adal ah problematika Guru Dalam Menghadapi Masa Transisi Siswa Di Sekolah
Dasar Negeri Se Kelurahan Medono Kota Pekalongan dan solusi untuk mengatasi
permasal ahan yang dihadapi guru dalam menghadapi masa transisi siswa Sekolah
Dasar Negeri di Kelurahan IV edono Kota Pekal ongan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sumber data
primernya adalah guru SD Negeri Medono (SDN.Medono 01, SDN Medono 04,
SDN Medono 07, SDN Medono 08) Kota Pekal ongan dengan teknik pengambilan
data melalui wawancara mendalam dan observas lepangan.

Berdasarkan hasi| pendlitian problematika utamayang dihadapi guru selama
masatransis di SD adalah kemandirian dalam proses pembelajaran dan kesibukan
orang tua ketika sulit untuk berkomunikasi dengan guru, keterbatasan kondisi
sarana dan prasarana sekolah untuk menerapkan pembelgjaran pada masa transisi
siswa. Solus mengatasi permasalahan dalam menghadapi masa transis siswa
diantaranya penerapan strategi fungs edukasional dan fungsi mangjerial guru
dalam membantu siswa melewati masatransisi, Program MPLS (Masa Pengenalan
Lingkungan Sekolah) dan pembimbingan emosional guru untuk mengurangi
kecemasan dan memberikan kenyamanan siswadalam beradaptasi lingkungan yang
baru, pendekatan pembelgaran sambil bermain terhadap siswa dalam beradaptasi
lingkungan yang baru, inovasi penataan ruang kelas yang ramah siswa, adanya
kelompok belgar dan dinamika kelompok untuk membantu siswa beradaptasi
terhadap teman kelas yang baru, monitoring dan evaluasi guru dalam pembelgjaran
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untuk memastikan masa transisi siswa ini berjalan dengan baik merupakan solusi
untuk mengatasi problematika pada masatransisi siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan mendasar
dan strategis dalam pembangunan sumber daya manusia yang memiliki peran
dadam memberikan pembinaan anak sgak usia dini, dengan tujuan
meningkatkan kesehatan dan kesgahteraan fisik maupun mental anak
(Rinayati, 2022, p. 1232). Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20, Tahun 2003 Pasal 1, Butir 14, menyebutkan bahwa PAUD
adalah sebuah pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun, dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan fisik dan mental sehingga anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang lebih baik (Purnomo,
2018, p. 38).

Kedsigpan anak PAUD masuk SD adalah keterampilan yang harus
dimiliki anak untuk ‘'melaksanakan tugas-tugesnya secara akademik di SD.
Salah satu tugas akademik di SD adalah kemampuan dalam baca, tulis dan
hitung (Mariyati, 2018, pp. 194-211). Kesigpan sekolah dasar merupakan
keterampilan yang harus dimiliki anak untuk melaksanakan tugas-tugasnya
secara akademik di Sekolah Dasar. Menurut (Harmini, 2018, pp. 145 - 158),
kesigpan untuk belgar berasa dari individu yang berkaitan dengan
kematangan. Ini berarti bahwa siswa yang telah mencapai kedewasaan

dianggap siap untuk menerima pembelgaran karena mereka memiliki



ketertarikan untuk belgjar. Pandangan ini sgaan dengan pendapat |zzaty,
bahwa persigpan untuk belgar berkaitan dengan tahap perkembangan
individu dan persigpan tersebut akan terjadi ketika siswa mencapal tingkat
kematangan dalam perkembangan yang disertai dengan penguasaan
keterampilan. Persiapan untuk belgjar akan berdampak pada kemampuan dan
efisens siswa dalam menerima materi pelgaran (lzzaty, 2017, pp. 153 -
164).

Pada masa transisi PAUD, problematika guru sangat krusial dalam
membantu anak-anak menyesuaikan diri dengan perubahan diantaranya
perpindahan dari lingkungan yang lebih santai dan bermain menuju
lingkungan yang lebih terstruktur dan akademik di SD menjadi problematika
yang dihadapi oleh guru SD dalam memfasilitass proses ini. Saat ini
problematika kebijakan transis PAUD SD mengaami sgjumlah kendala,
tidak 'semua siswa baru di SD pernah mengikuti pendidikan sebelumnya di
jenjang PAUD sehingga mempengaruhi kesiapan peserta didik dalam
mengikuti proses kegiatan pembelgaran didalam kelas, terutama yang
berkenaan dengan perkembangan akademik, emosional dan sosia. Di sis
lain, problematika peran guru dalam mengel ola pembel gjaran pada kelas awal
tidak sgjaan dengan semangat transiss PAUD SD yang mengedepankan
pembelgaran yang menyenangkan, banyak anak (yang telah menjaani
pendidikan di tingkat PAUD) merasa stres dengan pola pembelgjaran baru.

(Anis, 2024, p. Vol 111).



Penelitian tentang problematika guru dalam menghadapi masa transisi
siswa dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Se Kelurahan Medono Kota
Pekalongan dengan pertimbangan wilayah Kelurahan Medono yang
merupakan salah satu wilayah di Kota Pekalongan yang memiliki cukup
banyak Sekolah Dasar Negeri dengan karakteristik siswa yang beragam, baik
dari segi latar belakang ekonomi, sosial, maupun budaya. Keragaman ini
memunculkan dinamika unik dalam masa transisi siswa dari pendidikan anak
usia dini ke jenjang SD, adapun alasan lain memilih di Kelurahan Medono
adal ah Kelurahan Medono terletak cukup strategis di pusat Kota Pekalongan,
memudahkan peneliti untuk mengakses sekolah-sekolah yang menjadi subjek
penelitian. Selain itu, adanya kelengkapan data administrasi pendidikan di
wilayah ini mempermudah pengumpulan data yang valid dan relevan. Alasan
lain memilih di Kelurahan Medono adalah berdasarkan observasi awal
peneliti ketika melakukan pengabdian menjadi guru pada saat pengalaman
belajar |apangan didapatan data informal dari-guru-guru setempat, terdapat
berbagal kendala yang sering muncul saat siswa memasuki masa transisi ke
SD, seperti kesulitan beradaptasi, perbedaan kemampuan dasar, hingga
kendala komunikasi antara guru, orang tua, dan siswa. Hal ini menjadikan
Kelurahan Medono sebagai lokasi yang tepat untuk mengkaji lebih dalam
problematika tersebut.

Fokus penelitian dipertgjam dengan studi pendahuluan di SDN Medono
01 tentang problematika peran guru dalam menghadapi perubahan lingkungan

belgjar menjadi tantangan besar saat masa transis SD, dalam konteks ini,



peran guru sangat krusial dalam memfasilitasi adaptas siswa terhadap
lingkungan baru. Berdasarkan studi pendahuluan di SDN Medono 01
problematika yang muncul dari transiss PAUD SD menyesuaian perubahan
kurikulum dengan adaptas peserta didik menimbulkan keresahan guru,
beberapa siswa membutuhkan penyesuaian dengan sistem pembelgaran pada
perkembangan pembel g aran yang dilaksanakan dengan penekanan kurikulum
lebih terstruktur, problematika yang lain adalah terjadi kesulitan pada guru
dalam mengimplementasikan kurikulum pada masa transisi dan keterbatasan
dalam memahami teknologi. Kesiapan guru dalam menghadapi transisi siswa
SDN Medono 01 sangat dibutuhkan oleh guru terutama guru kelas satu SD
untuk mendukung beradaptasi di SDN 01 Medono yang berbeda dengan
lingkungan PAUD.

M eskipun sejumlah penelitian telah membahas masa transis pendidikan
dasar, sebagian besar berfokus pada perspekiif siswa atau orang tua, bukan
pada perspektif guru. Selain itu, masih terbatas penelitian yang mengkaji
problematika guru dalam menghadapi masa transisi pada konteks lokal,
khususnya di tempat penelitian, yaitu Kelurahan Medono Kota Pekalongan.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus mendalami
problematika dinamika guru dalam menghadapi masa transis siswa di
Sekolah Dasar dan solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi guru
dalam menghadapi masa transisi siswa Sekolah Dasar Negeri di Kelurahan

Medono K ota Pekal ongan.



Kesigpan guru dalam masa menghadapi problematika guru dalam
menghadapi masa transisi siswa diantaranya adalah guru harus siap secara
menuntut guru siap secara kompetensi, metode, dan pemahaman karakter
siswa yang dipengaruhi oleh faktor internal (kompetensi, pengalaman,
motivasi), Faktor eksternal (dukungan sekolah, kebijakan, pelatihan),
Kesigpan yang baik dalam membantu kelancaran masa transisi siswa dan
kesiapan yang kurang dapat memicu problematika dan hambatan adaptasi.

Solusi dalam menghadapi problematika transiss siswa daiantaranya
adalah agar masa transis siswa berjalan lancar, guru dituntut mampu
menemukan dan menerapkan solusi yang tepat dengan pendekatan
pembelajaran yang menyenangkan dan adaptif, komunikas intensif dengan
orang tua, penanaman disiplin secara bertahap, pemberian pendampingan
individual bagi siswa tertentu, pemanfaatan media pembelaaran kredtif,
keberhasilan untuk solus ini juga dipengaruhi oleh kompetens dan
pengalaman guru, dukungan kepala sekolah dan rekan sejawat, kerja sama
dengan orang tua dan kebijaken sekolah yang ramah anak.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena peran guru
menjadi satu faktor kunci keberhasilan masa transis di SD se Kelurahan
Medono. Terkait latar belakang masalah problematika tersebut, maka peneliti
menganggap penting melakukan penelitian tentang “Problematika Guru
Dalan Menghadapi Masa Transis Siswa Di Sekolah Dasar Negeri Se

Kelurahan Medono Kota Pekalongan.”



1.2 ldentifikas Masalah
1. Problematika Guru Dalam Menghadapi Masa Transisi Siswa Di Sekolah
Dasar Negeri Se Kelurahan Medono Kota Pekalongan menjadikan
problematika guru dalam membantu anak-anak menyesuaikan diri dengan
perubahan diantaranya perpindahan dari lingkungan yang lebih santai dan
bermain menuju lingkungan yang lebih terstruktur dan akademik. Hal ini
disebabkan diantaranya kesigpan akademik siswa yang beragam dari latar
belakang PAUD yang berbeda-beda, banyak siswa yang masuk ke SD
belum memiliki kemampuan dasar seperti. membaca, menulis, dan
berhitung (calistung). Hal ini ditambah kesulitan adaptasi sosia dan
emosional ‘dimana siswa cenderung mengalami  kecemasan, sulit
berinteraksi| dengan teman sebaya, dan tidak bisa mengikuti aturan
sekolah. Kesigpan guru dalam masa menghadapi problematika guru dalam
menghadapi masatransisi siswa diantaranya adalah guru harus siap secara
menuntut guru Siap secara kompetensi, metode, dan pemahaman karakter
siswa yang dipengaruhi oleh faktor internal (kompetensi, pengalaman,
motivasi), Faktor eksternal (dukungan sekolah, kebijakan, pelatihan),
Kesigpan yang baik dalam membantu kelancaran masa transisi siswa dan
kesiapan yang kurang dapat memicu problematika dan hambatan adaptasi.
2. Solusi dalam menghadapi problematika transisi siswa daiantaranya adalah
agar masa transisi siswa berjalan lancar, guru dituntut mampu menemukan
dan menerapkan solusi yang tepat dengan pendekatan pembelgjaran yang

menyenangkan dan adaptif, komunikas intensif dengan orang tua,



penanaman disiplin secara bertahap, pemberian pendampingan individual
bagi siswa tertentu, pemanfaatan media pembelgaran kreatif, keberhasilan
untuk solusi ini juga dipengaruhi oleh kompetensi dan pengalaman guru,
dukungan kepala sekolah dan rekan sgjawat, kerja sama dengan orang tua
dan kebijakan sekolah yang ramah anak. Solus untuk mengatas
permasalahan yang dihadapi guru dalam menghadapi masa transisi siswa
Sekolah Dasar Negeri di.Kelurahan Medono Kota Pekalongan dengan
melihat seberapa besar keterlibatan orang tua yang sangat penting dalam
masa transisi anak sehingga kerja sama antara guru dan orang tua dalam
mendampingi proses adaptas dapat mengurangi problematika yang ada
Banyak guru mengalami problematika dituntut untuk segera mengajarkan
materi sesua Kurikulum, padahal banyak siswa belum siap belgar secara
formal. Kesigpan guru dalam menghadapi siswa usia dini sangat berperan
penting dalam keberhasilan pembelaaran. tidak semua guru memiliki
pelatihan dan metode khusus dalam menghadapi anak usia transis
sehingga problematika saat proses pembelajaran berlangsung, terutama
dalam menghadapi masa transisi di sekolah dasar se Kelurahan Medono
K ota Pekalongan.
1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Pendlitian ini hanya dilakukan pada Sekolah Dasar Negeri yang berada di
wilayah Kelurahan Medono, Kecamatan Pekalongan Barat, Kota

Pekalongan.



2. Fokus utama adalah pada guru kelas | sebagai pihak yang secara langsung
menangani siswa baru pada masatransisi dari jenjang PAUD/TK ke SD.

3. Penelitian hanya membahas problematika yang dihadapi guru selama masa
transisi siswa baru ke lingkungan dan sistem pembelgjaran sekolah dasar.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimana Problematika Guru dalam Menghadapi Masa Transisi Siswa di
Sekolah Dasar/Negeri se Kelurahan M edono Kota Pekal ongan?

2. Bagaimana solus untuk mengatas permasalahan yang dihadapi guru
dalam menghadapi masa transisi siswa di Sekolah Dasar Negeri di
Kelurahan Medono Kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian untuk mengetahui :

1. Problematika Guru dalam Menghadapi Masa Transis Siswa di Sekolah
Dasar Negeri Se Kelurahan Medono K ota Pekal ongan.

2. Solus yang diterapkan untuk mengatas permasalahan guru dalam
menghadapi masa transisi siswa di Sekolah Dasar Negeri di Kelurahan
Medono K ota Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Bagi Guru
Sebagai wawasan baru praktik-praktik terbaik dalam dalam

menghadapi perubahan lingkungan belgjar di masatransisi.



1.6.2 Bagi Orang Tua
Memberikan informasi tentang apa yang dapat dilakukan untuk
mendukung anak dalam menghadapi perubahan lingkungan belgjar di
masatransisi.
1.6.3 Bagi Penéliti
Menyumbang pada pengembangan teori dan praktik dalam bidang

pendidikan anak (SD dan PAUD).



BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Problematika guru tentang dalam masa transis siswa PAUD ke SD
sebagal berikut : Kolaborasl guru bersama orang tua pada masa transisi
siswa terjadi ketika kesibukan orang tua dalam bekerja sehingga menjadi
problematika dalam berkolaborasi, problematika guru dalam pengelolaan
kelas selama masa transisi dimana kebiasaan siswa yang terbiasa bermain
dan kemandirian yang kurang., problematika guru dengan siswa pada masa
transisi, problematika guru dalam penggunaan media pembelgjaran pada
masa transisl siswa dimana sarana prasarana kurang memada untuk
pembelgaran yang iebih interkatif.

2. Solus " untuk mengatasi problematika yang dihadapi guru dalam
menghadapi masa transis siswa Sekolah Dasar Negeri di Kelurahan
Medono Kota Pekalongan sebagai berikut : penerapan strategi fungsi
edukasional dan fungsi mangerial guru dalam membantu siswa melewati
masa transisi, progran MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah)
dadam pendampingan siswa daam masa transisi, pelatihan atau
pembekalan guru untuk menghadapi masa transisi siswa, pembimbingan
emosional guru untuk mengurangi kecemasan dan memberikan

kenyamanan siswa dalam beradaptas lingkungan yang baru, pendekatan
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pembelgaran sambil bermain terhadap siswa dalam beradaptasi
lingkungan yang baru, inovasi penataan ruang kelas yang ramah siswa
dalam beradaptas dengan lingkungan yang baru, adanya kelompok belagjar
dan dinamika kelompok untuk membantu siswa beradaptasi terhadap
teman kelas yang baru, monitoring dan evaluasi guru dalam pembelgaran
untuk memastikan masatransisi siswa ini berjalan dengan baik.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa ha yang perlu
diperhatikan diantaranya :

1. Adanya peran aktif orang tua siswa dalam komunikas dan pendampingan
terhadap siswa dimasa transisi sehingga dukungan peran aktif orang tua
dapat menjadikan masa transisi siswa lebih baik, misalnya selalu aktif di
group whatsapp dan selalu menanyakan perkembangan siswa secara
berkala

2. Adaya perbaikan sarana prasarana kelas pada masa transis siswa dengan
penataan kelas yang lebih ramah siswa dan disediakan sarana
pembelgaran yang mendukung setiap simulasi pembelgaran baik
penyediaan LCD proyektor ataupun pojok baca yang disediakan di kelas

satu pada masatransisi.
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